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Abstract 
Many new indigenous brands of skin care products have lately emerged in Indonesia, demonstrating the 

fierce competition now present in this market. The internet has made it possible for customers to share their 
product reviews and ratings with one another. Sunscreen is included among the skin care items since exposure to 
the sun may lead to skin darkening, the development of black spots, accelerated aging, and an overall uneven look 
of the skin. 

The purpose of this research is to identify how factors such as celebrity endorsement, perceived value, 
and brand image influence consumers' decisions to buy Azarine sunscreen in the city of Surabaya. The data 
utilized is compiled using online survey responses from samples that meet the inclusion requirements, as well as 
data from the reference results. Data analysis with SPSS 25 software as an analytical tool and a Likert scale 
Surabaya, East Java, residents who have bought azarine sunscreens are utilized as a sample group. Purposive 
sampling was used in this study, and 100 people from the Sukolilo subdistrict of Surabaya city, East Java, who 
had recently bought Azarine sunscreen products made up the research sample. The methodology of this research 
is quantitative (multiple linear regression). Buying decisions for Azarine sunscreen in Surabaya were shown to 
be significantly influenced by consumers' perceptions of the brand, the price, and a celebrity's association with 
the product. 

 
Keywords : Azarine, Brand Image, Celebrity Endorsement, Purchase Decision, Sunscreen 

Abstrak 
Saat ini Industri perawatan kulit saat ini semakin kompetitif, hal ini dilihat dengan banyaknya 

produk perawatan kulit yang diproduksi oleh brand local yang baru bermunculan  di tanah air. Dengan 
kemajuan teknologi, informasi tentang produk dapat diperoleh melalui pengalaman konsumen lain di 
internet. Salah satu produk perawatan kulit adalah sunscreen untuk melindungi kulit kepada sinar UV. 

Tujuan meneliti penelitian mengetahui pengaruh brand image, persepsi harga dan celebrity 
endorsement terhadap keputusan pembelian sunscreen Azarine di kota Surabaya. Data digunakan adalah 
data hasil penyebaran kuesioner secara online kepada sampel yang sesuai kriteria dan informasi dari 
hasil referensi. Analisis data dengan  perangkat lunak SPSS 25 sebagai alat analisis dan skala likert. 
Populasi yang digunakan adalah kota Surabaya Jawa Timur yang pernah membeli produk  sunscreen 
azarine. Penelitian ini memakai metode purposive sampling, dan sampel yang diambil adalah 100 yang 
menjawab pertanyaan. dari kecamatan Sukolilo di Surabaya, Jawa Timur yang pernah membeli produk 
sunscreen Azarine. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif .  keputusan penelitian ini 
menunjukkan bahwa citra merek,persepsi harga dan celebrity endorsement secara parsial dan simultan 
berpengaruh significant terhadap keputusan pembelian   sunscreen  Azarine  di kota Surabaya. 
 
Kata Kunci  : Azarine, Citra Merek, Celebrity Endorsement, Keputusan Pembelian, Sunscreen 
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Pendahuluan 

Perkembangan zaman di Indonesia semakin pesat, masyarakat dituntut untuk lebih modern, 

tuntutan modern tersebut adalah kecantikan diri dengan perawatan kulit, pemikiran 

mengenai kecantikan tidak lepas dari pengaruh perkembangan industri kecantikan. 

kemajuan teknologi berdampak pada gaya hidup masyarakat dikalangan remaja wanita dan 

pria dikarenakan pengaruh perkembangan lingkungan. Menurut  Marita, Yuliadi, dan 

Karyanta (2014) dalam Girindra et al., (2018) dalam dalam kutipan jurnalnya mengatakan 

kecantikan  perlu diperhatikan dan perlu dimiliki karena kecantikan memberikan ke 

Percayaan diri seseorang 

Indonesia salah satu negara iklim tropis, Salah satu daerah dengan Suhu panas di 

Indonesia adalah Surabaya provinsi Jawa Timur, Surabaya memiliki suhu yang terik dan 

panas tercatat mencapai 34 derajat celcius. kondisi ini  menyebabkan  industri kecantikan  

bertambah competitive menyebabkan perusahaan Azarine yang akibatnya  perusahaan harus 

mau berlomba untuk mendapatkan  konsumen dan  dituntut membuat strategi yang 

diharapkan mampu  mempertahankan citra merek agar diingat pelanggan atas produk yang 

dihasilkan ditengah persaingan yang ketat salah satu strategi yang bisa diterapkan untuk bisa 

bersaing dengan bisnis industri kosmetik yang lain nya yaitu dengan mempertahankan 

keputusan pembelian pelanggan melalui citra merek,persepsi harga dan celebrity endorsement.  

Citra merek mencerminkan persepsi dan opini konsumen tentang merek tertentu 

tertentu Setiadi (2013) dalam Sinurat et al., (2017). Produk yang digunakan konsumen nyaman 

dan produk tersebut dipercaya tidak mudah untuk mengganti produk tersebut dengan brand 

lainnya bahkan harga yang ditawarkan didapat dengan harga murah Kotler dan Amstrong 

(2018) dalam Pramesti, (2021) hal ini menyebabkan Citra Merek menjadi penting bagi 

perusahaan sebagai jati diri produk. Merek diharapkan memberikan kepuasan dan 

kepercayaan di benak konsumen agar menggunakan produk dalam waktu yang lama. 

Persepsi Harga sebagai rangkaian hal yang dikorbankan seseorang untuk memiliki 

barang dan jasa Swastha dan Irawan (2000:241) dalam Pramesti, (2021) Suatu produk akan 

diterima ditentukan oleh harga hal ini perusahaan dapat menentukan penetapan harga 

karena dianggap tepat jika harga memberikan kepuasan untuk pelanggan 

Celebrity endorsement seorang individu yang dikenal oleh publik dan menggunakan 

ketenaran untuk mengiklankan suatu produk  (Rosendorff, 2003)  dalam As, (2018) 

Tindakan konsumen dalam membeli produk ataupun barang disebut Keputusan 

pembelian. Menurut Schiffman dan Kanuk Sangadji dan Sopiah (2013) medefinisikan 

keputusan sebagai memutuskan untuk melakukan satu atau lebih tindakan. Menurut Kotler 

[5] Keputusan akhir  individu  saat mereka berbelanja barang dan jasa untuk digunakan 

secara pribadi dikenal sebagai keputusan pembelian. Menurut (Assauri, 2015:139), Kebiasaan 

juga mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan. Pengambilan keputusan adalah 

aktivitas manusia yang terlibat dalam proses pembelian suatu produk yang 

ditawarkan perusahaan. Kotler dan Keller (2014:190) dalam Octaviona, (2016) 

Penulis tertarik melakukan penelitian dalam memotivasi konsumen untuk melakukan 

pembelian sunscreen azarine di kota Surabaya 
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KERANGKA DASAR PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS  

Kerangka Berpikir 

 

   

 

 

Sumber : Data Primer ( diolah penulis ) 

2023 

a. Hipotesis Pertama: 

Ho: Citra Merek tidak berpengaruh significant terhadap keputusan pembelian sunscreen 

Azarine di kota Surabaya.  

H1: Citra Merek berpengaruh significant terhadap keputusan pembelian sunscreen Azarine 

di kota Surabaya. 

b. Hipotesis Kedua : 

Ho: Persepsi harga tidak berpengaruh significant terhadap keputusan pembelian sunscreen 

Azarine di kota Surabaya. 

H2: Persepsi harga berpengaruh significant terhadap keputusan pembelian pada sunscreen 

Azarine di kota Surabaya. 

c. Hipotesis Ketiga 

Ho: Celebrity endorsement tidak berpengaruh significant terhadap keputusan sunscreen 

Azarine di kota Surabaya 

H3: Celebrity endorsement berpengaruh significant  terhadap keputusan pembelian sunscreen 

Azarine di kota Surabaya 

d. Hipotesis Keempat 

Ho: Citra Merek, Persepsi Harga, Celebrity Endorsement tidak berpengaruh significant 

terhadap keputusan pembelian sunscreen Azarine di kota Surabaya. 

H4:  Citra merek, Persepsi Harga, Celebrity Endorsement berpengaruh significant  terhadap 

keputusan pembelian pada sunscreen Azarine di kota Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian 

Penelitian kuantitatif digunakan untuk penelitian ini. Karena kuesioner online 

digunakan untuk penelitian ini, diputuskan bahwa pendekatan survei akan memberikan 

hasil yang paling berguna.  

Populasi 

Populasi  penelitian ini  masyarakat kecamatan Sukolilo kota Surabaya dengan 

jumlah penduduk 100.148 jiwa.  

Sampel 

Ciri dan ukuran populasi tercermin dalam sampel, seperti yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2015; 81). Penelitian ini menggunakan strategi non-probability sampling untuk 
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pengambilan sampelnya. Purposive sampling adalah metode yang digunakan dipenelitian 

ini . Orang yang tinggal di Sukolilo Surabaya berusia antara 16 dan 28 tahun yang telah 

melakukan beberapa pembelian dari tabir surya merek Azarine menjadi populasi sampel 

penelitian. Rumus Slovin digunakan untuk menghitung berapa sampel yang harus diambil. 

 

 

 

 

 

 

 

n =    100.148 

   ( 1+ 100.148. ( 0.1)2 

n = 100.148 

           1 + 1.001,48 

 n = 100.148 

 1.002,48 

  n =  99,900 

Jadi total sampel penelitian ini 100 responden yang telah membeli produk  sunscreen azarine 

pada  masyarakat  Sukolilo kota Surabaya  

Skala Pengukuran 

Penelitian menggunakan skala likert digunakan untuk mengetahui tolak ukur seberapa 

banyak Responden setuju ataupun tidak setuju dengan satu penjelasan atau sekumpulan 

pernyataan. Setiap pertanyaan pada instrumen skala Likert dapat dijawab dengan skor 5-1  

PENYAJIAN,ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Linearitas 

Tabel Hasil Uji Linearitas Antara Variabel  

citra merek  (X1) Dengan KeputusanPembelian (Y) 
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Tabel? Hasil Uji Linearitas Antara Variabel persepsi harga (X2)  

Dengan Keputusan Pembelian (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil uji linieritas yang telah disajikan sebelumnya, tidak 

mempunyai  hubungan linier yang significant antara variabel persepsi harga dengan 

Keputusan Pembelian, ditunjukkan dengan nilai sig untuk Deviasi dari Linieritas lebih 

kecil dari 0,05  

*Tabel Hasil Uji Linearitas? Antara Variabel  celebrity endorsement  

(X3) Dengan KeputusanPembelian (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji 

Normalitas 

Menurut Ghozali (2013: 160) dalam Rantau et al., (2016) normality test bertujuan untuk 

membuktikan apakah variabel dependen dan variabel independen pada jenis dari regresi 

yang digunakan normally distributed. 

 

- Model Histogram 
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Gambar Uji Normalitas Model Histogram 

                 Sumber : Data primer diolah dari SPSS,2023 

- Normal P-Plot 

 

 

 

 

 

Gambar Uji Normalitas Data P-Plot 

Sumber : Data primer diolah dari SPSS,2023 

Data residual tampaknya tidak mengikuti distribusi normal berbentuk lonceng, 

seperti yang disarankan oleh histogram, dan distribusinya juga tidak terlihat seperti garis 

lurus pada plot P-P normal. Residual diuji ulang menggunakan Tes Kolmogorov - 

Smirnov non-grafis untuk memastikan mereka berperilaku normal di bawah asumsi 

normalitas. 

- Kolmogrov Smirnov 

 

Tabel Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  

0,200  dan tigkat significant 0,05  jadi 0,200 > 0,05 artinya data normally distributed. 

- Uji Multikolinearitas 
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Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

 

   

 

 

 
  (X1) (X2), serta (X3) nilai toleransi lebih besar dari 0,10. Selanjutnya, nilai VIF 

brand image (X1), persepsi harga (X2), dan celebrity endorsement (X3) semuanya kurang dari 

10.00.  

 

3. Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

Hasil Uji  Heteroskedastisitas (Glejser) 

 

 

 

 

 

4. Analisis Regresi  Dan 

Koefisiean Determinasi (R2) 

Berdasarkan  hasil uji asumsi klasik, ada variabel yang tidak memenuhi persyaratan 

linieritas, sehingga untuk analisis regresi dilakukan 2 dua tahap. 

a. Tahap 1 pertama analisis regresi untuk variabel yang memenuhi persyaratan asumsi 

linieritas, adapun analisis regresi pada variabel citra merek (X1) dengan Keputusan 

Pembelian (Y)  sebagai berikut : 

Tabel  Hasil Analisis Regresi variabel citra merek 

(X1) dengan Keputusan Pembelian (Y) yang memenuhi persyaratan linieritas. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data primer (diolah dari SPSS, 2023) 

 model persamaan regresi linier di interprestasikan :  
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Y = α + b1 X1 

Y = 6,433 + 0,591 X1 

 Dari hasil regresi tersebut, maka dapat disimpulkan : 

1) Nilai ( α ) sebesar 6,433 

Peningkatan Keputusan Pembelian sebesar 6,433 poin menunjukkan bahwa variabel 

citra merek (X1) stabil atau tidak berubah. 

2) Nilai  koefisien regresi dari citra merek (X1) sebesar 0,591, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan citra merek sebesar 1 poin menyebabkan peningkatan kecenderungan 

membeli sebesar 0,591 poin terlepas dari nilai variabel independen. Memiliki hasil 

positif untuk koefisien citra merek menunjukkan korelasi positif antara variabel citra 

merek dan Keputusan Pembelian. Persepsi merek yang optimal harus mengarah pada 

perilaku pembelian yang optimal.  

Tabel Hasil Koefisien Determinasi (R2) citra merek (X1) dengan Keputusan 

Pembelian (Y)  

 

 

 

 

 

Sumber : 

Data primer (diolah dari 

SPSS, 2023) 

  Nilai Koefisien Determinasi (R2) adalah 0,425 hal ini membuktikan variabel celebrity 

endorsement memberikan kontribusi terhadap keputusan pembelian sebesar 42,5%. Sisanya 

57,5% dapat dikaitkan dengan elemen seperti lokasi, pemasaran, suasana toko, kualitas 

layanan, dan lainnya yang tidak diperhitungkan dalam analisis kami. 

b. Tahap 2  analisis regresi dengan pendekatan non linier, analisis regresi ini dilakukan 

karena ada satu variabel yang tidak memenuhi persyaratan asumsi linieritas yaitu pada 

variabel Persepsi Harga (X2).  

 

Tabel Hasil Analisis Regresi Dengan Pendekatan Non Linieritas variabel persepsi 

harga  (X2) dengan Keputusan Pembelian (Y) yang memenuhi persyaratan linieritas. 

 

 

 

 

 

Sumber : data primer (diolah dari SPSS, 2023) 

model persamaan regresi dengan non liniearitas dengan metode linear di 

interprestasikan :  
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Y = α + b2X2 

Y = 6.818+ 0,559 X2 

Dari hasil regresi tersebut, maka dapat disimpulkan : 

1. Nilai ( α )  6.818 

Jika variabel kedua yaitu “Perceived Price” stabil seperti tidak menunjukkan perubahan 

maka kenaikan Keputusan Pembelian adalah sebesar 6.818. 

2. Nilai koefesien regresi 0.559 

Dengan kata lain, peningkatan Persepsi Harga (X2) sebesar 1 satuan akan menghasilkan 

Keputusan Pembelian sebesar 0,559 poin dengan asumsi semua faktor lainnya konstan. 

Koefisien positif untuk Perceived Price menunjukkan korelasi positif antara variabel 

tersebut dan keputusan pembelian akhir. Jika nilai yang dirasakan suatu item meningkat, 

kemungkinan melakukan pembelian meningkat.  

 Tabel 4.22 menunjukkan bahwa Koefisien Determinasi (R2) untuk pengujian variabel 

independen ini adalah 0,385, yang menunjukkan bahwa variabel Persepsi Harga 

menyumbang 38,5% dari varian dalam hasil, sementara 61,5% dicatat oleh faktor lain yang 

tidak terukur. 

 

Uji hipotesis  

1) Hipotesis Pertama : 

   nilai t lebih dari atau sama dengan 8.516 dan ambang batas significant lebih kecil atau 

sama dengan 0,05  maka Ho ditolak dan Ha disetujui. Bukti ini menunjukkan bahwa citra 

merek secara significant memengaruhi keputusan pembelian terkait tabir surya azarine. 

Tabel di bawah menampilkan hasil uji t (parsial) untuk regresi nonlinier Variabel Persepsi 

Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Hasil Uji t (parsial) variabel persepsi harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

 Tabel Hasil uji t (parsial) persepsi harga (X2) terhadap  

Keputusan Pembelian (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data primer (diolah dari SPSS, 2023) 

2) Hipotesis kedua : 

 Ho ditolak, sedangkan Ha diterima, karena hasil t-tabel sebesar 7,830 (t hitung t tabel, 

atau 7,830 1,661), dengan ambang significant 0,00005. Hal ini menunjukkan kekuatan 

persepsi  harga berpengaruh sig terhadap keputusan pembelian pada terkait tabir surya 

azarine di Surabaya. 
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Hasil Uji t (parsial) variabel Persepsi Harga (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Tabel hasil uji t (parsial) celebrity endorsement (X3) terhadap  

Keputusan Pembelian (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

3) Hipotesis ketiga : 

  Ho ditolak dan Ha diterima jika nilai t hitung lebih tinggi atau sama dengan 8,671, 

dimana t hitung t tabel (8,671 1,661) pada taraf significant 0,0005 atau lebih kecil. Hal ini 

menunjukkan besarnya pengaruh dukungan selebriti berpengaruh sig terhadap  banyak 

faktor penentu pilihan konsumen terkait krim tabir surya Azarine di Surabaya. 

a) Uji F (Simultan) 

Gunakan uji distribusi-F untuk menentukan apakah semua variabel penjelas 

berkontribusi pada variabel dependen atau tidak. Variabel persepsi harga (X2) merupakan 

satu-satunya faktor non linier dalam penelitian ini, sehingga uji F (simultan) tidak dapat 

dilakukan. Oleh karena itu, H0 (simultan) tidak dapat dibantah untuk menguji H0.  

PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian  

Hipotesis pertama diterima, membuktikan bahwa citra merek mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap pilihan konsumen terhadap produk tabir surya azarine di Surabaya, seperti 

yang ditunjukkan oleh hasil analisis uji-t, di mana t-hitung lebih tinggi dari t-tabel 

2. Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian  

Deskripsi seluruh jawaban responden pada variabel Persepsi Harga dengan empat 

indicator yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah keterjangkauan harga, 

sunscreen Azarine tergolong terjangkau serta harga sesuai dengan product quality dan service 

yang diberikan sehingga terjadinya daya saing harga untuk melihat  kemampuan sunscreen 

azarine untuk bersaing dengan produk sejenis yang ditawarkan di pasar sehingga  dari 

daya saing memberikan kesesuaian harga dengan manfaat yang diberikan oleh sunscreen 

3 Pengaruh Celebrity Endorsement terhadap Keputusan Pembelian  

Diketahui bahwa dukungan selebriti secara parsial berpengaruh significant terhadap 

keputusan pembelian yang artinya H3 diterima. Hal ini menujukkan semakin ditingkatkan 

celebrity endorsement,maka akan semakin tinggi juga keputusan pembelian. 

4. Pengaruh Citra Merek ,Persepsi Harga Dan Celebrity Endorsement Terhadap Keputusan 

Pembelian 
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Persepsi Harga (X2) merupakan satu-satunya variabel independen yang tidak mengikuti 

pola linier, maka pengujian F secara simultan tidak dapat dilakukan. Oleh karena itu, 

untuk rumusan masalah keempat 4, “Apakah citra merek, persepsi harga, dan dukungan 

selebriti secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian tabir surya Azarine 

di Surabaya?”, dan hipotesis keempat, “H04: citra merek, persepsi harga, dan dukungan 

selebriti tidak berpengaruh positif dan significant terhadap keputusan pembelian tabir 

surya Azarine Surabaya”, berikut kami sajikan. Selain itu, “Citra merek Ha4, persepsi 

harga, dan dukungan selebriti berpengaruh significant terhadap keputusan pembelian tabir 

surya Azarine di Surabaya.” Ketidakmampuan penulis untuk memberikan bukti konklusif 

dan ketergantungan pada regresi linier dan non-linier sederhana untuk 

menginterpretasikan hubungan antara variabel independen dan dependen (khususnya, 

dampak citra merek pada keputusan pembelian tabir surya Azarine di Surabaya, persepsi 

harga pada pembelian keputusan di Surabaya, dan dukungan selebriti pada keputusan 

pembelian tabir surya Azarine di Surabaya) 

KESIMPULAN 

1. Citra Merek berpengaruh significant terhadap keputusan pembelian pada   produk 

sunscreen Azarine di kota Surabaya  

2. Apakah persepsi harga berpengaruh significant terhadap keputusan pembelian pada 

produk sunscreen Azarine di Kota Surabaya 

3. celebrity endorsement berpengaruh significant terhadap keputusan pembelian pada produk 

sunscreen Azarine di Kota Surabaya 

4. Citra Merek, Persepsi Harga Dan Celebrity Endorsement berpengaruh significant terhadap 

keputusan pembelian sunscreen Azarine di Kota Surabaya 

 

Saran 

1. Diharapkan pada perusahaan sunscreen Azarine untuk dapat mempertahankan citra 

merek produknya, karena dapat dikatakan merek sebagai upaya memberikan kesan 

mendalam dan positif dimata konsumen, kemudian sunscreen Azarine  diharapkan 

Membangun keterlibatan dengan konsumen melalui media sosial atau kegiatan interaktif 

lainnya. Hal ini membantu membangun hubungan yang lebih erat antara merek 

sunscreen Azarine dengan konsumen, serta meningkatkan kesetiaan konsumen terhadap 

merek 

2. Persepsi Harga sunscreen Azarine di Surabaya perlu melakukan Penyampaian pesan 

harga yang jelas dengan menyertakan informasi harga yang mudah dipahami dan 

menarik perhatian. serta menggunakan strategi seperti "Harga Terjangkau untuk 

Perlindungan Tinggi" atau "Lindungi Kulit Tanpa Merusak keuangan.  

3. Diharapkan pada perusahaan sunscreen Azarine , tetap  menggunakan celebrity 

endorsement  dan dalam memilih celebrity endorsement untuk produk tabir surya, penting 

untuk memilih selebriti yang relevan dengan target pasar dan dapat 

mengkomunikasikan pesan yang tepat  

4. Bagi  referensi  penelitian selanjutnya, untuk melakukan penelitian menggunakan 

variabel lain yang tidak diteliti dan menggunakan objek yang berbeda dari penelitian ini 

agar dapat mengembangkan pengetahuan pemasaran  
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